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Indonesia (KKN UII) ini sesuai dengan waktu yang telah direncanakan.

Buku ini disusun sebagai panduan resmi dan pedoman teknis pelaksanaan KKN Tematik Kota
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dampak nyata bagi kemajuan, kemandirian, dan kesejahteraan masyarakat setempat.
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Direktur DPPM UII

Prof. Ir. Eko Siswoyo, S.T., M.Sc.ES., Ph.D., IPU.
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PEDOMAN UMUM KKN,
KEGIATAN PENGABDIAN MAHASISWA YANG DISETARAKAN DENGAN KKN,

DAN KONVERSI NILAI KKN

BAB 1. PENDAHULUAN

1 Latar Belakang

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan mata kuliah wajib universitas

(MKWU) yang dilaksanakan dengan metode pengabdian masyarakat.

Metode ini memberikan pengalaman kepada mahasiswa untuk belajar

dan bekerja di masyarakat, serta berkolaborasi dalam menyelesaikan

masalah yang nyata di masyarakat. Bentuk pengabdian masyarakat

dalam KKN UII berupa kegiatan yang bersifat pemberdayaan

(empowerment) masyarakat. Proses pembelajaran sesuai konsep

student centered learning, mahasiswa diharapkan

mengimplementasikan sebagai pembelajar dewasa (adult learner) yang

mempunyai kemandirian dalam berkegiatan.

Dengan mengikuti KKN mahasiswa dapat belajar mengidentifikasi serta

mengelola masalah maupun potensi yang ada di masyarakat

berdasarkan keilmuannya. Mahasiswa juga diharapkan mampu

beradaptasi dalam kehidupan nyata di tengah masyarakat.

KKN secara faktual memberikan kesempatan mahasiswa untuk

berkomunikasi, berinteraksi dan berkolaborasi dengan masyarakat

dalam menyelesaikan masalah, sehingga diharapkan dapat menunjang

pencapaian kompetensi lulusan agar mampu memberikan peran

kontributif untuk memajukan masyarakat.
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Kegiatan pemberdayaan masyarakat KKN UII mengacu kepada

beberapa prinsip yaitu; 1). Menumbuhkembangkan kesadaran

masyarakat, 2). Partisipatif, 3). Keberlanjutan, dan 4). Kemandirian.

Selain itu, kehadiran mahasiswa KKN diharapkan memberikan motivasi

dan inspirasi tentang pendidikan di perguruan tinggi di tengah

masyarakat.

Beberapa inovasi kegiatan KKN juga disesuaikan dengan program

Kampus Merdeka.

Dalam pedoman ini dijelaskan acuan terkait dengan model KKN,

pelaksanaan kegiatan KKN, aturan pengabdian mahasiswa yang

disetarakan dengan KKN, dan proses konversi nilai KKN.

2 Landasan Kebijakan

a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional

b. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

c. Peraturan Pemerintah Nomor 04 Tahun 2014, tentang

Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan

Tinggi.

d. Peraturan Presiden nomor 8 tahun 2012, tentang KKNI.

e. Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional

Pendidikan Tinggi.

f. Peraturan Rektor Universitas Islam Indonesia No. 11 Tahun 2017

tentang Capaian Pembelajaran Lulusan Universitas dan Mata

Kuliah Wajib Universitas.
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3 Pengertian dan Istilah

Pengertian KKN UII

Kuliah Kerja Nyata Universitas Islam Indonesia (KKN UII) adalah

kegiatan intrakurikuler berupa mata kuliah wajib universitas (MKWU)

yang memadukan pelaksanaan catur darma UII. KKN dilaksanakan

menggunakan metode pengabdian masyarakat dengan konsep

pemberdayaan.

Beban kredit KKN adalah 2 SKS atau 150 jam pengabdian.

Paradigma KKN UII

Paradigma KKN UII adalah pemberdayaan kemampuan masyarakat

(local capacity building) yang humanis, religius, dan berbasis

Information Technology (IT).

Istilah-istilah

1) Pengabdian masyarakat adalah salahsatu bagian dari Catur

Dharma UII yang dapat diartikan sebagai kegiatan yang

mencakup upaya-upaya peningkatan kualitas sumber daya

manusia antara lain dalam hal perluasan wawasan, peningkatan

pengetahuan maupun keterampilan yang dilakukan oleh civitas

akademika yang bertujuan untuk memberdayakan masyarakat

dan meningkatkan kesejahteraan.

2) Pemberdayaan masyarakat adalah suatu kegiatan yang bertujuan

untuk membuat masyarakat menjadi berdaya atau mempunyai

kemampuan dalam menghadapi masalahnya (empowerment).
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3) Masyarakat adalah sekelompok orang yang terjalin erat karena

sistem tertentu, tradisi tertentu, konvensi dan hukum tertentu

yang mengarah pada kehidupan kolektif.

4) Desa Mitra KKN adalah desa dari daerah yang telah menjalin

kerjasama untuk sebagai lokasi kegiatan KKN.

5) Lembaga Mitra KKN adalah lembaga atau institusi luar kampus

yang bekerjasama dengan UII dalam kegiatan KKN.

4 Prinsip program pemberdayaan KKN

Menumbuhkembangkan Kesadaran

Program yang dijalankan mampu membangkitkan kesadaran

masyarakat dalam mengidentifikasi permasalahan, sifat dan

penyebabnya, serta potensi penyelesaiannya.

Partisipatif

Program KKN melibatkan masyarakat mulai pengumpulan data,

analisis, perencanaan sampai dengan pelaksanaannya. Program

yang partisipatif tercermin dalam kebersamaan dalam pengelolaan

kegiatan dan luaran yang berdampak.

Keberlanjutan

Manfaat program KKN diharapkan secara terus-menerus

berkembang sehingga memberikan manfaat. Masyarakat mampu

meneruskan dan mengembangkannya pasca kegiatan KKN.

Kemandirian
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Mahasiswa berkolaborasi dengan masyarakat mempunyai

kemampuan mengelola program dengan kemampuan sendiri mulai

dari inisiatif, perencanaan, dan pelaksanaan program.

5 Capaian Pembalajaran

Capaian Pembelajaran Lulusan

Lulusan mampu merumuskan peran kontributif untuk memajukan

masyarakat.

Capaian Pembelajaran Matakuliah KKN.

Setelah mengikuti kegiatan KKN mahasiswa diharapkan mampu:

1) Mengidentifikasi masalah dan potensi di masyarakat secara nyata,

serta merumuskan alternatif solusinya.

2) Menentukan prioritas, merencanakan, mengoordinasikan,

melaksanakan, mengevaluasi, dan mempertanggungjawabkan

program.

3) Menunjukkan kedisiplinan, kesungguhan, kemandirian, dan

kerjasama dalam tim.

4) Menjaga adab dan akhlak Islami, serta melaksanakan dakwah

Islamiyah baik secara bil-hal atau bil-khithabah atau bil-kitabah.

5) Berinteraksi, berkomunikasi, menyesuaikan diri dengan kondisi dan

kearifan lokal masyarakat secara baik, dengan tetap menjaga nilai-

nilai keislaman.

6) Memberikan kontribusi positif dan berkelanjutan terhadap

kemajuan masyarakat sebagai dampak dari program KKN.
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BAB 2. DESKRIPSI KEGIATAN KKN DAN PENGABDIAN MAHASISWA YANG
DISETARAKAN KKN

A. Model KKN UII

1. KKN Reguler

KKN Reguler adalah kegiatan KKN yang diselenggarakan oleh Pusat KKN

DPPM sesuai dengan jadwal yang tertulis di kalender akademik universitas

dan berkegiatan secara langsung di tengah masyarakat.

Model KKN Reguler dilaksanakan dalam dua bentuk:

a. KKN Reguler Luring atau disebut KKN Reguler

Model ini mewajibkan mahasiswa selama berkegiatan berada di lokasi,

tinggal di posko KKN atau rumah warga selama 32 hari berturut-turut.

Posko KKN UII mempunyai kriteria yang menjamin ketersediaan

kebutuhan dasar dan Islami tertera dalam lampiran SK Direktur DPPM.

Selama berkegiatan mahasiswa tinggal di posko atau rumah warga dan

beraktivitas sesuai lokasi kerjanya. Ijin meninggalkan lokasi diatur dalam

tata tertib.

b. KKN Reguler Daring

KKN Reguler Daring adalah kegiatan KKN yang diselenggarakan melalui

jaringan internet. Model ini dilaksanakan apabila kegiatan luring atau di

lapangan tidak memungkinkan dilaksanakan secara langsung di

masyarakat, atau dapat juga karena pertimbangan teknis sesuai kondisi.

Sasaran kegiatan KKN adalah masyarakat pengguna jaringan internet baik

secara umummaupun komunitas tertentu.
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2. KKN Tematik

KKN Tematik diselenggarakan oleh Pusat KKN DPPM sesuai dengan jadwal

yang tertulis di kalender akademik universitas, adalah model KKN dengan

fokus kegiatan yang sudah ditentukan dirancang sesuai dengan kebutuhan

spesifik masyarakat.

3. KKN Pembelajaran Pemberdayaan Masyarakat (PPM)

KKN PPM diselenggarakan oleh Pusat KKN DPPM sesuai dengan jadwal yang

tertulis di kalender akademik universitas, yang dirancang untuk mendukung

pelaksanaan skema hibah pengabdian masyarakat dosen.

4. KKN Internasional

Ini adalah model KKN dengan lokasi pengabdian di luar negeri. Waktu dan

pelaksanaan kegiatan diatur menyesuaikan dengan regulasi yang berlaku

dan efektivitas kegiatan. Penyelenggara kegiatan adalah Pusat KKN DPPM

bekerjasama mitra di luar negeri dan unit yang terkait dengan, serta Kantor

Urusan Internasional UII.

5. KKN Khusus

KKN Khusus adalah kegiatan KKN yang diselenggarakan oleh Pusat KKN

DPPM diselenggarakan oleh Pusat KKN DPPM sesuai dengan jadwal yang

tertulis di kalender akademik universitas atau dapat juga di luar jadwal

tersebut sebagai respon terhadap keadaan-keadaan khusus:

1. KKN Kebencanaan

KKN kebencanaan dilaksanakan di lokasi pasca kedaruratan bencana,

dirancang sesuai tahap penanggulangan dengan fokus pemberdayaan

masyarakat.
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2. KKN Khusus Disabilitas

KKN Khusus yang diselenggarakan oleh Pusat KKN DPPM terhadap

mahasiswa dengan keterbatasan fisik, mental, maupun sosial yang

menyebabkan yang bersangkutan tidak memungkinkan atau berisiko

tinggi apabila mengikuti KKN Reguler.

3. KKN Khusus Terkait Masa Studi

KKN Khusus Terkait Masa Studi diselenggarakan untuk mahasiswa

yang terkena limit masa studi atau yang sedang dalam rangka

percepatan masa studi, yang bersangkutan dalam kondisi tidak

memungkinkan mengikuti kegiatan KKN Reguler.

4. KKN Khusus Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL).

KKN Khusus RPL diselenggarakan oleh program studi program RPL.

Kegiatan berupa pemberdayaan masyarakat dengan capaian

pembelajaran sama dengan KKN Reguler. Waktu, lokasi, dan teknis

kegiatan menyesuaikan dengan regulasi akademik prodi, jumlah dan

lokasi peserta.

B. Jenis Kegiatan Pengabdian Mahasiswa yg Disetarakan dengan KKN

a. Kegiatan Terkait Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka yang

antara lain:

1) Proyek Desa (KKN Tematik Membangun Desa)

2) Proyek Kemanusiaan

3) Proyek Pembinaan Wirausaha

4) Mahasiswa Mengajar
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b. Kegiatan pengabdian mahasiswa yang diselenggarakan oleh Direktorat

Pembelajaran dan Kemahasiswaan (BELMAWA) Kementerian

Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi:

1) PKM-M (Program Kreativitas Mahasiswa bidang Pengabdian kepada

Masyarakat).

2) Program pengabdian masyarakat PPK Ormawa (Program Penguatan

Kapasitas Organisasi Kemahasiswaan) termasuk juga PPK Abdidaya.

3) Kegiatan pengabdian masyarakat lain yang serupa.

c. Pengabdian mahasiswa yang diselenggarakan oleh Bidang

Kemahasiswaan Universitas, Program Studi, atau Lembaga Mahasiswa.

d. Pengabdian Mahasiswa yang Diselenggarakan oleh Unit Resmi lainnya

yang disetujui oleh Direktur DPPM.

C. Laporan dan Luaran

Laporan KKN dan Pengabdian Mahasiswa yang disetarakan dengan KKN adalah

sebagai berikut:

a. Laporan Kegiatan

Laporan mengacu pada format laporan pengabdian kementerian

pendidikan tinggi, sains, dan teknologi.

b. Luaran adalah hasil atau produk program KKN atau pengabdian. Luaran

dapat berupa produk/prototipe/perencanaan teknis dalam bentuk naskah

dokumen atau audiovisual. Luaran dapat juga berupa dokumentasi

peningkatan pengetahuan atau keterampilan atau perubahan sosial

ekonomi.

c. Naskah publikasi pengabdian kepada masyarakat (opsional).

11

Templat sesuai dengan template jurnal Pengabdian Jamali DPPM UII.

BAB 3. KEPESERTAAN DAN PROSES KEGIATAN KKN

1. KKN REGULER DAN TEMATIK
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Templat sesuai dengan template jurnal Pengabdian Jamali DPPM UII.

BAB 3. KEPESERTAAN DAN PROSES KEGIATAN KKN

1. KKN REGULER DAN TEMATIK

12

a. Persyaratan Mahasiswa Peserta KKN

1) Mahasiswa telah menempuh 100 SKS DAN 50 SKP.

2) Memenuhi persyaratan administrasi calon peserta KKN.

b. Alur Kepesertaan Mahasiswa KKN Reguler dan Tematik

UII Gateway:
Status Mahasiswa

Boleh KKN
Membayar tagihan

Mengikuti
pembekalan calon

peserta KKN

Penetapan peserta
KKN (auto key in KKN)

Persiapan Logistik,
Pelatihan, Bimbingan

Awal
Penerjunan dan
pelaksanaan

Gambar 1.

c. Alur Proses Kegiatan KKN Reguler

Penerjunan Observasi Kompilasi &
Analisis data

Rencana dan
tindaklanjut

Sosialisasi Pelaksanaan Laporan dan
Luaran

Penetapan
Nilai

Gambar 2.

d. PlottingMahasiswa
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Mahasiswa peserta KKN didistribusikan dalam kelompok kecil

berjumlah 7-9 orang yang selanjutnya disebut dengan Unit KKN.

Satu Unit KKN berisikan mahasiswa dari berbagai disiplin ilmu

secara merata (interdisipliner).

e. Lokasi KKN

Lokasi KKN adalah desa mitra KKN yang telah diverifikasi

kelayakannya untuk menjamin terlaksananya kegiatan KKN dengan

baik oleh Pusat KKN DPPM. Wilayah kerja untuk satu Unit KKN

adalah setingkat pedukuhan. Lokasi KKN Tematik ditentukan oleh

tim KKN Tematik berdasarkan keseusian dengan kebutuhan tema.

2. KKN INTERNASIONAL, DAN KHUSUS (KEBENCANAAN, DISABILITAS,

DANMASA STUDI)

a. Persyaratan Mahasiswa Peserta

1) Mahasiswa telah menempuh 100 SKS dan 50 SKP, khusus KKN

khusus terkait masa studi syarat ini tidak berlaku.

2) Memenuhi persyaratan administrasi calon peserta KKN.

3) Ada permintaan dari ketua program studi terkait keterbatasan

bagi mahasiswa dengan disabilitas.

4) Apabila memungkinkan dibentuk unit dengan jumlah minimal 7

mahasiwa per-unit, jika tidak memungkinkan, maka syarat ini

tidak berlaku.

5) Minimal berasal dari 3 program studi kecuali KKN Khusus.

b. Alur Kepesertaan Mahasiswa KKN Internasional dan Khusus

12
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Pedoman Umum KKN, Kegiatan Pengabdian Mahasiswa 13

14

UII Gateway:
Status Mahasiswa Boleh KKN.
Pengajuan KKN Khusus Disabilitas/Masa Studi dari Ketua
Prodi, atau
Pengajuan proposal KKN internasional atau khusus
kebencanaan.

Persetujuan
Direktur DPPM

Mengikuti
pembekalan dan

pelatihan
Membayar tagihan

Penetapan peserta
KKN (auto key in

KKN)

Penerjunan dan
pelaksanaan

Gambar 3.

c. Alur Proses Kegiatan KKN Internasional dan Khusus

Persiapan dan
Pembekalan Penerjunan Observasi

Kompilasi &
Analisis data

Rencana dan
tindaklanjut Sosialisasi

Pelaksanaan Laporan dan
Luaran

Penetapan
Nilai

Gambar 4.
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BAB 4. PENYELENGGARAAN PENGABDIAN MAHASISWA YANG
DISETARAKAN DENGAN KKN

a. Penyelenggara Kegiatan

Penyelenggara kegiatan adalah unit-unit resmi di lingkungan UII,

atau institusi di luar UII yang disetujui oleh DPPM.

b. Kriteria Kegiatan
1) Jenis kegiatan adalah pengabdian kepada masyarakat berupa

pemberdayaan.

2) Kegiatan dilaksanakan secara berkelompok berbasis unit (setiap

unit terdiri dari 7-9 mahasiswa) dan interdisipliner (minimal 3

program studi).

3) Proses dan luaran kegiatan sesuai dengan capaian

pembelajaran KKN.

4) Kegiatan telah disetujui oleh mitra pengabdian tertuang dalam

pernyataan tertulis. Mitra kegiatan dapat berupa institusi

pemerintah, institusi pendidikan, atau lembaga resmi lainnya

yang disetujui DPPM.

5) Volume kegiatan minimal 150 jam pengabdian.

6) Kegiatan dibimbing oleh dosen pembimbing lapangan.

7) Kegiatan telah disetujui oleh Ketua Program Studi

c. Persyaratan Mahasiswa Peserta Pengabdian

Mahasiswa telah menempuh 100 SKS dan 50 SKP, terverifikasi

dalam sistem informasi UII gateway.
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d. Biaya

1) Biaya kegiatan yang dikenakan kepada mahasiswa ditentukan

oleh penyelenggara.

2) Mahasiswa yang telah mengikuti kegiatan pengabdian yang

disetarakan dengan KKN tidak dikenakan tagihan biaya KKN

pada sistem.

e. Laporan dan Luaran

Laporan Pengabdian Mahasiswa yang disetarakan dengan KKN

adalah sebagai berikut:

1) Laporan Kegiatan

Laporan mengacu pada format laporan pengabdian

kementerian pendidikan tinggi, sains, dan teknologi.

2) Luaran adalah hasil atau produk program KKN atau pengabdian.

Luaran dapat berupa produk/prototipe/perencanaan teknis

dalam bentuk naskah dokumen atau audiovisual. Luaran dapat

juga berupa dokumentasi peningkatan pengetahuan atau

keterampilan atau perubahan sosial ekonomi.

3) Naskah publikasi pengabdian kepada masyarakat (opsional).

Templat sesuai dengan template jurnal Pengabdian Jamali

DPPM UII.
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f. Alur Pendaftaran Kegiatan Pengabdian Mahasiswa yang

Disetarakan KKN

Proposal dari Tim
Mahasiswa Pengabdi
dan Pembimbing

diketahuidan disetujui
Ketua Prodi

Review Tim Pusat PKKN
dan persetujuan
Direktur DPPM

Penetapan peserta
(auto key in KKN) Pelaksanaan

Gambar 5.

g. Alur Proses Kegiatan Pengabdaian Mahasiswa yang Disetarakan
KKN

Penuyusunan proposal
oleh Tim Mahasiswa
dengan supervise
dosen pembimbing

Persetujuan Ketua
Prodi Review Tim PKKN

Persetujuan Direktur Penetapan Peserta
(auto key in KKN) Pelaksanaan

Laporan dan Luaran Penetapan Nilai

Gambar 6.
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BAB 5. KONVERSI KKN

a. Kriteria Kegiatan yang dapat Dikonversi ke Nilai KKN

1) Kegiatan KKN yang diikuti oleh mahasiswa yang dilaksanakan di

Perguruan Tinggi lain yang disetujui DPPM.

2) Kegiatan pengabdian mahasiswa telah dilaksanakan dan

memenuhi kriteria kegiatan yang disetarakan dengan KKN.

3) Ada pengajuan konversi kegiatan ke dalam nilai KKN oleh ketua

program studi mahasiswa yang bersangkutan.

b. Persyaratan Mahasiswa yang Mengajukan Konversi

Mahasiswa telah menempuh 100 SKS DAN 50 SKP.

c. Alur Proses Konversi Nilai KKN



Pedoman Umum KKN, Kegiatan Pengabdian Mahasiswa18

19

Prasyarat: Mahasiswa
yang telah melaksanakan
KKN di perguruan tinggi
lain atau pengabdian

setara KKN.

Surat Pengajuan Konversi
oleh Ketua Prodi

Pengajuan dilampiri
laporan dan sertifikat
KKN apabila ada.

Verfikasi DPPM dan
persetujuan direktur.

Sidang Penetapan Nilai
KKN

Gambar 7.

BAB 6. ORGANISASI PENYELENGGARAAN KKN

Struktur Organisasi Pusat KKN DPPM UII

Penanggung jawab program Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah DPPM UII yang

pelaksanaannya dikoordinasikan oleh Pusat KKN. Pusat KKN bertugas

merancang serta memfasilitasi seluruh kegiatan KKN. Sebagai salah satu mata
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kuliah wajib universitas, KKN diampu oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL).

Gambar 8.

Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) 1 dan 2

Dosen Pembimbing Lapangan 1 adalah dosen yang ditugaskan universitas untuk

melaksanakan bimbingan, pendampingan, serta evaluasi mahasiswa peserta

KKN. Dalam melaksanakan tugasnya DPL dapat dibantu oleh DPL 2 yang

ditugaskan oleh DPPM sebagai asisten dosen dengan kualifikasi minimal lulusan
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strata satu yang telah terverifikasi melalui proses seleksi memiliki kompetensi

di bidang pengabdian kepada masyarakat.

Pembimbingan Mahasiswa KKN oleh DPL

Pembimbingan dapat dilakukan dalam beberapa bentuk:

i. Pelatihan

Pelatihan mahasiswa oleh DPL masing-masing merupakan upaya untuk

peningkatan kapasitas, pengetahuan dan skill mahasiswa terkait dengan

kemungkinan permasalahan dan program yang akan dihadapi oleh

mahasiswa selama KKN.

ii. Bimbingan Kampus

Bimbingan dilaksanakan sebelum penerjunan, buku pedoman, tema KKN,

pengelanan lokasi dan perencanaan program.

iii. Bimbingan Lokasi

Bimbingan yang dilaksanakan di lokasi selama proses KKN berlangsung.

Peran Stakeholders KKN

1) Peran Mahasiswa

Mahasiswa sebagai pusat proses kegiatan KKN merupakan inisiator

program, fasilitator dan pelaksana kegiatan.

2) Peran DPL

DPL berperan dalam memberikan bimbingan baik sebelum, selama, dan

sesudah kegiatan. DPL juga berperan dalam penyelesaian masalah baik

dalam kelompok, dan pihak luar.

3) Peran Pusat KKN DPPM
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Pusat KKN berperan dalam merencanakan, mempersiapkan, dan

mengelola kegiatan KKN.

4) Peran Pemerintah/Lembaga Mitra

Pemerintah atau lembaga mitra berperan dalam perijinan, jaminan

kelancaran kegiatan, dan sejenisnya.

5) Peran Masyarakat Sasaran

Masyarakat merupakan subyek pengabdian berperan dalam kolaborasi

menemukan masalah dan berpartisipasi dalam perencanaan maupun

pelaksanaan program. Masyarakat juga diharapkan memberikan feed

back terhadap kegiatan KKN.

Hubungan antar stakeholders

Hubungan antar stakeholders dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 9.

BAB 7. PENILAIAN

a. Aspek penilaian

Penilaian KKN dilakukan secara menyeluruh meliputi aspek kognitif,

psikomotor dan afektif. Ketiga aspek tersebut terintegrasi dalam capaian
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pembelajaran mata kuliah KKN. Setiap capaian diberikan penilaian yang

akan capaian diakumulasikan sebagai nilai akhir KKN. Penilaian dilakukan

terhadap performa mahasiwa, kerjasama tim, proses kegiatan, hasil karya

mahasiswa, dan pelaksanaan nilai-nilai ke-Islaman. Penilaian dengan

bantuan rubrik dan dilakukan secara komprehensif oleh DPL, antar

mahasiswa, dan masyarakat.

b. Acuan penilaian

Nilai akhir dalam bentuk huruf sesuai dengan kriteria Penilaian Acuan

Patokan yang telah ditetapkan universitas. Sedangkan nilai setiap capaian

dalam bentuk skor (0-100).

Penilaian merupakan tanggungjawab dosen pembimbing lapangan sebagai

pengampu mata kuliah KKN sesuai dengan pedoman. Penetapan nilai

dilakukan dalam suatu sidang yang dipimpin oleh direktur DPPM.

Mahasiswa dinyatakan lulus apabila nilai akhir minimal adalah C atau lebih,

dan tidak ada nilai 0 pada CPMK.

BAB 8. PENUTUP

Bentuk dan teknis kegiatan KKN secara terinci dijelaskan dalam Buku Pedoman

Pelaksanaan KKN yang disusun untuk setiap periode kegiatan.
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1. 
FORMAT LAPORAN KKN (Program Unit/Kelompok dan Individu). 

 
Laporan ditulis menggunakan font Times New Roman ukuran 12 dengan 
jarak baris 1,5 spasi dan ukuran kertas A-4 portrait serta mengikuti template 
sebagai berikut: 

 
HALAMAN DEPAN (cover) 
HALAMAN PENGESAHAN 
INTISARI 
IDENTITAS UNIT (Nama;Foto;NIM;Prodi/Fak;Nama Program) 
DESKRIPSI PROGRAM (uraian program sesuai dengan luaran yang 
dihasilkan) 
PELAKSANAAN PROGRAM (uraian proses pelaksanaan program 
yang disertai foto kegiatan/dokumen, mulai persiapan, pelaksanaan, 
evaluasi) 
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Lampiran2. 
Contoh Format Halaman Depan (Cover). 

 
 
 
 
 
 
 
 

D P P M UII 
 

LAPORAN PENGABDIAN 
..............................(NAMA PROGRAM) 

 
 

Disusun Oleh: 

Nama DPL 1 dan NIDN 

Nama DPL 2 

Nama Mahasiswa 

 
 
 
 
 

...............PRODI DPL 1 

.................FAKULTAS DPL 1 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

YOGYAKARTA 

2023 
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Lampiran2. 
Contoh Format Halaman Depan (Cover). 

 
 
 
 
 
 
 
 

D P P M UII 
 

LAPORAN PENGABDIAN 
..............................(NAMA PROGRAM) 

 
 

Disusun Oleh: 

Nama DPL 1 dan NIDN 

Nama DPL 2 

Nama Mahasiswa 

 
 
 
 
 

...............PRODI DPL 1 

.................FAKULTAS DPL 1 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA 

YOGYAKARTA 

2023 

(Prof. Ir. Eko Siswoyo, S.T., M.Sc.ES., Ph.D., IPU)
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Lampiran 4. 
Contoh Surat Keterangan Selesai Unit 

 
KOP DESA/KALURAHAN 

PEMERINTAH KABUPATEN/KOTA 
 

Kabupaten/Kota :  
Kapanewon/Kemantren :     
Desa/Kelurahan :  
RW/Dukuh :     

 

SURAT KETERANGAN 
Nomor : ………………………… 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama :    
Jabatan : Kepala Desa / Lurah 
Alamat :  

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa KKN UII yang 
tersebut di bawah ini: 

Nama : 1. ……………………… 
2. ……………………… 
3. dst. 

Unit/Model : /Reguler 
 

1. Dinyatakan selesai melaksanakan pengabdian masyarakat melalui Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) di ……(Tuliskan Lokasi)………… 

2. Mahasiswa tersebut telah melaksanakan semua kegiatan yang telah 
direncanakan. 

3. Mahasiswa tersebut tidak mempunyai tanggungan janji dalam bentuk 
apapun dengan masyarakat sasaran. 

4. Mahasiswa tersebut tidak menyimpan, meminjam, membawa barang / 
berkas apapun milik masyarakat sasaran. 

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk menjadi periksa. 
…………, .......................... 
Kepala Desa/Kalurahan 
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Lampiran 4. 
Contoh Surat Keterangan Selesai Unit 

 
KOP DESA/KALURAHAN 

PEMERINTAH KABUPATEN/KOTA 
 

Kabupaten/Kota :  
Kapanewon/Kemantren :     
Desa/Kelurahan :  
RW/Dukuh :     

 

SURAT KETERANGAN 
Nomor : ………………………… 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama :    
Jabatan : Kepala Desa / Lurah 
Alamat :  

menerangkan dengan sesungguhnya bahwa mahasiswa KKN UII yang 
tersebut di bawah ini: 

Nama : 1. ……………………… 
2. ……………………… 
3. dst. 

Unit/Model : /Reguler 
 

1. Dinyatakan selesai melaksanakan pengabdian masyarakat melalui Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) di ……(Tuliskan Lokasi)………… 

2. Mahasiswa tersebut telah melaksanakan semua kegiatan yang telah 
direncanakan. 

3. Mahasiswa tersebut tidak mempunyai tanggungan janji dalam bentuk 
apapun dengan masyarakat sasaran. 

4. Mahasiswa tersebut tidak menyimpan, meminjam, membawa barang / 
berkas apapun milik masyarakat sasaran. 

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk menjadi periksa. 
…………, .......................... 
Kepala Desa/Kalurahan 

 
 
 
 
 

 

Lampiran 5. 
FORMAT PROFIL POTENSI WILAYAH (DESA) 

 
Desa, perwujudan atau kesatuan geografi, sosial, ekonomi, politik serta 
kultural yang terdapat di suatu daerah yang mempunyai tingkat kepadatan 
rendah, yang merupakan salah satu unsur terkecil di wilayah Negara kesatuan 
republik Indonesia. 

 
Profil Potensi Wilayah, gambaran menyeluruh tentang karakter 
desa/kelurahan yang meliputi data dasar keluarga, potensi SDA, SDM, 
kelembagaan, prasarana dan sarana serta pengembangan kemajuan dan 
permasalahan yang dihadapi. 

 
Potensi Wilayah, keseluruhan sumber daya yang dimiliki atau digunakan oleh 
desa/kelurahan baik SDA, SDM dan kelembagaan maupun prasarana dan 
sarana untuk mendukung percepatan kesejahteraan masyarakat. 

 
Isi Profi Potensi Wilayah, merupakan data potensi desa secara menyeluruh 
dan disajikan dalam bentuk Infografis. 

 
Isi ringkasan profil potensi wilayah: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

PROFIL 
POTENSI 
WILATAH 

1. Cover Menggambarkan tentang karakteristik 
desa, bisa berupa 
foto, desain atau kalimat, dll 

2. Halaman Pengesahan Halaman pengesahan profil desa oleh 
Pembimbing dan Kepala Wilayah 

3. Daftar isi Berisi tentang hal-hal khusus  yang menarik 
minat pembaca untuk melihat isi dari buku 
profil desa 

4. Sambutan Berisi sambutan dari kepala 
instansi setempat 

5. Potensi umum Meliputi luas, batas wilayah, jumlah dusun, 
jumlah KK, topologi, iklim, kondisi 
geografis, jenis dan kesuburan tanah 

6. Sejarah Desa/Kelurahan Menggambarkan tentang nilai history  
berdirinya desa tersebut 

7. Seni dan budaya Menjelaskan seni dan budaya yang ada di 
desa tersebut 
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 8. SDA Menggambarkan potensi kekayaan alam 
desa seperti keindahan alam, pertanian, 
perikanan, peternakan dll 

9. SDM Menjelaskan jumlah KK, usia, mata 
pencaharian pokok, tingkat 
perekonomian, agama dan aliran 
kepercayaan, tenaga kerja, 
tingkat pendidikan dll 

10. Kelembagaan Menjelaskan kelembagaan yang ada di 
desa, lembaga pemerintahan desa, 
lembaga kemasyarakatan, lembaga 
pendidikan, lembaga adat, kelompok tani, 
dll 

11. Peta Akses Menunjukkan akses menuju ke 
desa baik secara umum ataupun  detail 

12. Peta desa dan dusun Menunjukkan potensi yang ada di desa 
maupun di dusun, batas desa 
atau dusun dll 

13. Prasarana dan sarana Menjelaskan prasarana dan sarana yang 
ada di desa, transportasi, komunikasi, 
prasarana irigasi, sarana pemerintahan, 
sarana ibadah, 
kesehatan, dll 

14. Permasalahan yang 
dihadapi 

Menyimpulkan permasalahan yang di 
hadapi oleh pihak desa tentunya setelah 
dilakukan assement yang mendalam dan 
di dampingi dosen pembimbing lapangan 

15. Perencanaan penyelesaian 
permasalahan 

Merencanakan suatu 
penyelesaian dari permasalahan yang 
dihadapi desa. 

16. Rencana pengembangan  Menggambarkan perencanaan desa ke 
depan baik perencanaan partisipasi bisa 
berupa desain, master plan, 
pengembangan kewirausahaan atau 
teknologi tepat guna 
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 8. SDA Menggambarkan potensi kekayaan alam 
desa seperti keindahan alam, pertanian, 
perikanan, peternakan dll 

9. SDM Menjelaskan jumlah KK, usia, mata 
pencaharian pokok, tingkat 
perekonomian, agama dan aliran 
kepercayaan, tenaga kerja, 
tingkat pendidikan dll 

10. Kelembagaan Menjelaskan kelembagaan yang ada di 
desa, lembaga pemerintahan desa, 
lembaga kemasyarakatan, lembaga 
pendidikan, lembaga adat, kelompok tani, 
dll 

11. Peta Akses Menunjukkan akses menuju ke 
desa baik secara umum ataupun  detail 

12. Peta desa dan dusun Menunjukkan potensi yang ada di desa 
maupun di dusun, batas desa 
atau dusun dll 

13. Prasarana dan sarana Menjelaskan prasarana dan sarana yang 
ada di desa, transportasi, komunikasi, 
prasarana irigasi, sarana pemerintahan, 
sarana ibadah, 
kesehatan, dll 

14. Permasalahan yang 
dihadapi 

Menyimpulkan permasalahan yang di 
hadapi oleh pihak desa tentunya setelah 
dilakukan assement yang mendalam dan 
di dampingi dosen pembimbing lapangan 

15. Perencanaan penyelesaian 
permasalahan 

Merencanakan suatu 
penyelesaian dari permasalahan yang 
dihadapi desa. 

16. Rencana pengembangan  Menggambarkan perencanaan desa ke 
depan baik perencanaan partisipasi bisa 
berupa desain, master plan, 
pengembangan kewirausahaan atau 
teknologi tepat guna 

 

 17. dll Bisa ditambah sesuai dengan kreatifitas
 dalam penyusunan 
profil desa 

 
 

Penyusunan profil potensi wilayah, untuk menyusun profil harus 
melakukan observasi dan assesment secara berkala dengan melibatkan 
kelembagaan yang ada di desa dan masyarakat desa, sehingga dalam 
penyusunan profil desa mendapatkan basic data yang valid atau nyata dan 
dapat dipertanggung jawabkan. 

 
Dengan tersusunnya profil potensi wilayah diharapkan dapat dipergunakan 
oleh pemerintah Desa/Kelurahan untuk: 
1. Penetapan prioritas pembangunan. 

Sesuai karateristik potensi unggulan desa yang tergambar dalam profil 
desa dapat menjadi dasar penetapan prioritas pembangunan di desa 
seperti desa home industri, desa nelayan, desa pesawahan, desa wisata, 
dll. 

2. Penentuan kawasan pengembangan desa/Kelurahan 
Salah satu hasil pendataan profil desa adalah diketahuinya tipologi desa 
yang diperoleh dari hasil pengolahan data primer tentang potensi sumber 
daya alam sehingga dapat ditentukan potensi pengembangan desa ke 
depannya. Desa yang mempunyai tipolagi yang sama dapat diterapkan 
pembangunan berbasis kawasan. 

3. Pengembangan instrumen perencanaan pembangunan 
Adanya tipologi desa akan membantu unit kerja lain diluar pemerintah 
desa untuk merumuskan instrumen perencanaan program pembangunan 
yang diarahkan kepeda masyarakat menjadi lebih tepat sasaran dan 
komprehensif. 

4. Pengembangan model pembangunan berdasarkan pendekatan 
partisipasif 
Data profil desa selain memuat segala potensi juga memuat permasalahan 
dan kebutuhan masyarakat, berarti telah sejak awal masyarakat di ikut 
sertakan dalam proses perencanaan pembangunan. 

5. Pengembangan model kerjasama aparat dan masyarakat dalam 
pembangunan desa 
Dengan tersusunnya profil desa dengan sendirinya aparat pemerintah 
akan mengetahui kondisi riil dari masyarakat, sehingga akan menjadi 
acuan dalam bertindak dan mencari solusi atas permasalahan yang ada. 
Dengan demikian terjalin kerjasama yang baik antara aparat dan 
masyarakat terutama dalam perencanaan pembangunan. 
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Adapun profil desa tersebut disusun dalam bentuk buku dengan ukuran 
30 x 30 (dalam centimeter). 

 
 

Lampiran 6. 
Contoh Format Lembar Pengesahan Profil Potensi Wilayah 

 
Mahasiswa yang tersebut di bawah ini : 

 
Nama : 
NIM : 
Unit : 
Perwakilan Desa/Kalurahan: 

 
 

Setelah melalui proses validasi di hadapan kepala wilayah / instansi, serta 
pembimbingan dan pertanggungjawaban dihadapan DPL, Profil Potensi 
Wilayah ini dapat DISAHKAN 

 
………………, ………2023 

 
Mengetahui/Menyetujui 

Kepala Desa / Lurah 

 
………………………………… 

 
 

DPL 1 DPL 2 
 
 

………………………………… ……………………………… 
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Adapun profil desa tersebut disusun dalam bentuk buku dengan ukuran 
30 x 30 (dalam centimeter). 

 
 

Lampiran 6. 
Contoh Format Lembar Pengesahan Profil Potensi Wilayah 

 
Mahasiswa yang tersebut di bawah ini : 

 
Nama : 
NIM : 
Unit : 
Perwakilan Desa/Kalurahan: 

 
 

Setelah melalui proses validasi di hadapan kepala wilayah / instansi, serta 
pembimbingan dan pertanggungjawaban dihadapan DPL, Profil Potensi 
Wilayah ini dapat DISAHKAN 

 
………………, ………2023 

 
Mengetahui/Menyetujui 

Kepala Desa / Lurah 

 
………………………………… 

 
 

DPL 1 DPL 2 
 
 

………………………………… ……………………………… 

 

Lampiran7. 
*) Contoh format bukti serah terima Profil Potensi Wilayah untuk 
Desa/Kalurahan 

 
PEMERINTAH KABUPATEN/KOTA 

 
Kabupaten/Kota :  
Kecamatan/Kapanewon :      
Desa/Kelurahan :  
RW/Dukuh :     

 
 

BUKTI SERAH TERIMA 
 
 

Mahasiswa yang tersebut di bawah ini : 
 

Nama : 
NIM : 
Unit : 
Perwakilan Desa/Kalurahan : 

 
 

Telah menyerahkan hard copy Profil Potensi Wilayah Kuliah Kerja Nyata 
Universitas Islam Indonesia dengan jumlah 1 bendel untuk pemerintah 
Desa/Kelurahan 

 
 

………………, ………2023 
Mengetahui, 

Kepala Desa/Lurah 

 
 

……………………… 
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Lampiran 8. 
*) Contoh format bukti serah terima Profil Potensi Wilayah untuk 
Kecamatan/kapanewon 

 
PEMERINTAH KABUPATEN/KOTA 

 
Kabupaten/Kota :  
Kecamatan/Kapanewon :      
Desa/Kelurahan :  
RW/Dukuh :     

 
 

BUKTI SERAH TERIMA 
 
 

Mahasiswa yang tersebut di bawah ini : 
 

Nama : 
NIM : 
Unit : 
Perwakilan Desa/Kalurahan : 

 
 

Telah menyerahkan hard copy Profil Potensi Wilayah Kuliah Kerja Nyata 
Universitas Islam Indonesia dengan jumlah 1 bendel untuk pemerintah 
Kecamatan/Kapanewon. 

 
 

………………, ………2023 
Mengetahui, 

Camat/Penewu 

 
 

……………………… 
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Lampiran 8. 
*) Contoh format bukti serah terima Profil Potensi Wilayah untuk 
Kecamatan/kapanewon 

 
PEMERINTAH KABUPATEN/KOTA 

 
Kabupaten/Kota :  
Kecamatan/Kapanewon :      
Desa/Kelurahan :  
RW/Dukuh :     

 
 

BUKTI SERAH TERIMA 
 
 

Mahasiswa yang tersebut di bawah ini : 
 

Nama : 
NIM : 
Unit : 
Perwakilan Desa/Kalurahan : 

 
 

Telah menyerahkan hard copy Profil Potensi Wilayah Kuliah Kerja Nyata 
Universitas Islam Indonesia dengan jumlah 1 bendel untuk pemerintah 
Kecamatan/Kapanewon. 

 
 

………………, ………2023 
Mengetahui, 

Camat/Penewu 

 
 

……………………… 
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